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ABSTRAK

Usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Banjaraegebagian besar di
dominasi oleh peternakan rakyat yang sebagian Ipessih bersifat tradisional. Meskipun
dengan kondisi terbatas, usaha ternak sapi potamiliki arti yang sangat besar bagi
peternak. Kelompok peternak sapi potong di Baejgana berjumlah 57 kelompok.
Kelompok tersebut memegang peranan yang pentiregndabeningkatkan keberdayaan
ekonomi individu peternak. Peningkatan pendapatan efisiensi ekonomi usaha ternak
sapi potong menjadi hal yang wajib dalam pengemdéangisaha. Disamping
membutuhkan adanya modal finansial, juga dibutuhk@dal sosial yang langsung
berkaitan dengan sumberdaya manusia peternak. $&haan dalam kelompok peternak
merupakan modal sosial yang sangat signifikan datemingkatanoutput kelompok
maupun individu secara teknis dan ekonomis.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui tingkatdal sosial peternak sapi
potong yang terdiri dari hubungan kekerabatan, apriimgkah laku dan interaksi, (2)
Mengetahui tingkat pendapatan usaha ternak sapn@ot3) Menganalisis keterkaitan
antara modal sosial dengan pendapatan dan efigkosomi usaha ternak sapi potong di
Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini dilaksanakarai tanggal 3 Februari 2008
sampai dengan 2 April 2008 di Kecamatan KarangkolBawang, Wanadadi dan
Purwonegoro.

Metode penelitian yang digunakan adalah surveyp®&eten diambil sebanyak 69
orang dengan pengambilan sampel secara asaipl¢ random sampling) dari total
populasi peternak yang tergabung dalam 11 kelompWhriabel yang diamati adalah
modal sosial yang terdiri dari hubungan kekerahatanma, tingkah laku dan interaksi.
Sebagai variabel terikat yaitu pendapatan petesapkpotong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat modaialopeternak sapi potong di
Kabupaten Banjarnegara tergolong sedang, hal tgrsitunjukkan dengan kemampuan
peternak yang cukup tinggi untuk bekerja sama dataemvujudkan tujuan kelompok.
Pendapatan peternak sapi potong di Kabupaten Bagjara rata-rata Rp.2.546.783,- per
tahun. Hasil analisis korelasi rank spearman mielkkan bahwa terdapat hubungan yang
nyata antara variabel ikatan sosial dengan penalappeternak sapi di Kabupaten
Banjarnegara dengan tingkat keeratan hubunganaebg®6. Hal tersebut menunjukkan
dengan adanya penguatan modal sosial melalui kelbrtggnak, maka pendapatan yang
diterima oleh peternak akan meningkat. Penguatatahsmosial dapat dilakukan melalui
pelatihan intensif terhadap peternak dengan merkasulunsur teknologi dengan
didampingi penyuluh bidang peternakan.

Kata Kunci : Modal Sosial, Pendapatan, Usaha S&utong, Peternak Sapi Potong
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PENDAHUL UAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumbea @&gm melimpah dengan
potensi penduduk yang beraneka ragam ternyata masihiliki angka kemiskinan yang
cukup tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) (dalanse®as, 2011) menyatakan bahwa
jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Septen#drl sebesar 29,89 juta orang
(12,36 persen). Jumlah penduduk miskin Banjarredp@rdasarkan statistik dari BPS
Banjarnegara ( 2010) adalah sebanyak 166.300 atdtars19,17% dari total penduduk
Banjarnegara yakni sebanyak 932.668 Jiwa.

Usaha ternak sapi potong dapat menjadi salah saituyang efektif dan efisien
untuk memecahkan permasalahan, karena usaha sapagotong merupakan bagian dari
subsektor peternakan yang berpotensi dijadikan sumbrtumbuhan baru pada sektor
pertanian. Jumlah ternak sapi potong di KabupBg&marnegara bertambah dari 37.158
ekor tahun 2003 menjadi 38.501 ekor tahun 2007 alerigenaikan 3,62 persen dan
pertumbuhan rata-rata 0,91 persen per tahun. Pogataak sapi potong di Banjarnegara
sebesar 34.320 ekor pada tahun 2011 (Dinas Pert&@bupaten Banjarnegara, dalam
BPS Kabupaten Banjarnegara, 2011). Melihat darkgmebangan tersebut, maka usaha
ternak sapi potong dapat dijadikan alat untuk medak revitalisasi pertanian.

Keberlangsungan usaha ternak sapi potong membutudd@nya modalc@pital)
yang merupakan pondasi suatu usaha. Hal terséhuktitan dengan sering dibahasnya
modal €apital) oleh para ekonom, khususnya modal ekonomi ataansgial financial
capital). Selain modal finansial, modal yang dapat dijadikintuk investasi di masa depan
adalah modal sosial (Suharto, 2007). Modal sos&hitiki pengaruh yang besar terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui beragam mekanisme rtsepeningkatnya rasa tanggung
jawab terhadap kepentingan publik, meluasnya p@ass dalam proses demokrasi,
menguatnya keserasian masyarakat dan menurunngikatikekerasan dan kejahatan
(Blakeley dan Suggate, 1997 dalam Suharto, 2007).

Usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Banjaraegebagian besar di
dominasi oleh peternakan rakyat yang sebagian bbessih bersifat tradisional. Meskipun
dengan kondisi terbatas, usaha ternak sapi potamiliki arti yang sangat besar bagi
peternak. Peternak dalam mengusahakan ternakpsémig mempunyai tujuan untuk
mendapatkan keuntungan guna menambah pendapat@angeehtau memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Peningkatan pendapatan dan efisiensi ekonomi usshak sapi potong menjadi
hal yang wajib dalam pengembangan usaha (GusaSakmhe, 2006). Kebersamaan dalam
kelompok peternak merupakan modal sosial yang s$asigaifikan dalam peningkatan
output kelompok maupun individu secara teknis dan ekondieko, 2003). Keterikatan
sosial antar anggota mendorong rasa saling asaih, @an asih antar anggota dalam
berusaha ternak. Namun demikian, kajian terhad&@oirigan antara modal sosial dengan
pendapatan dan efisiensi ekonomi usaha ternakpsapng belum banyak dikembangkan
dan dieksplorasi secara luas khususnya di wilagalelgian Kabupaten Banjarnegara.

Tujuan dari penelitian ini antara lain: (1) Mendetatingkat modal sosial peternak
sapi potong; (2) Mengetahui tingkat pendapatan efesiensi ekonomi usaha ternak sapi
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potong; (3) Menganalisis keterkaitan antara modsia dengan tingkat pendapatan ternak
sapi potong di Kabupaten Banjarnegara.

Manfaat dari penelitian ini antara lain: (1) Memkan informasi kepada peternak
sapi potong tentang kegunaan modal sosial dalanumjgmy keberhasilan usaha ternak
sapi potong; (2) Bahan pertimbangan bagi pemeridéginah dalam menentukan kebijakan
pengembangan dan perkuatan (revitalisasi) kelontpok ternak sapi potong terutama
ditinjau dari dimensi modal sosiagofial capital) peternak sapi potong; dan (3) Bahan
acuan bagi peneliti lain yang akan mengembangkareliean terkait dengan masalah
modal sosial yang dimiliki oleh peternak dan kelokipya.

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungamgyerat dan positif antara modal
sosial dengan tingkat pendapatan peternak sapngalidKkabupaten Banjarnegara.

METODE PENELITIAN

Penelitian di laksanakan di di Kecamatan KarangkoBawang, Wanadadi dan
Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengd&eb@iari 2008 sampai dengan 2
April  2008. Penelitian dilakukan dengan metode survPengambilan sampel
menggunakan metodample random sampling, yaitu mengambil secara acak sebanyak 20
persen dari jumlah kelompok tani ternak yang ada Kadbupaten Banjarnegara.
Selanjutnya, pada masing-masing jumlah kelompokttanak terpilih, dipilih 30 persen
peternak sebagai responden.

Kabupaten Banjarnegara memiliki 57 kelompok tanndk sapi potong, sehingga
setelah dirandom sebanyak 20 persen maka dipetdldtelompok tani ternak. Jumlah
total responden yang diteliti setelah dilakukandom sebanyak 30 persen dari masing-
masing kelompok tani ternak terpilih adalah 69 petk.

Data primer diperoleh dari hasil pengamatan dan amaara langsung dengan
responden mengenai karakteristik peternak dan tearakk usaha ternak. Data sekunder
diperoleh dari instansi-instansi yang terkait denganelitian ini, yaitu BPS Kabupaten
Banyumas serta Dinas Peternakan dan Perikanan KegsuBanyumas.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan ses#atistik. Analisis usaha meliputi
analisis cash dan non cash (Hernanto, 1996) dadyd), 2003). Analisis pendapatan dan
efisiensi ekonomi suatu usaha, dapat dihitung memaican rumus:

Pendapatan = Total Penerimaan —Total Biaya... (1)

Efisiensi (R/C) = 104 Penerimaan -,
Total Biaya

Pengukuran tingkat modal sosial terhadap tingkatdpgpatan usaha ternak sapi
potong dilakukan dengan menggunakan skala likeradd sosial focial capital)
merupakan penggabungan skor dari komponen hubaa@nabatan, norma, tingkah laku
dan interaksi dengan menggunakan skala likert.
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Skala likert menggunakan kategori jawaban yang nuerygs skor 1 sampai dengan
5. Skala likert dinyatakan dengan "sangat setupghdapat skor 5, "setuju” mendapat
skor 4, "ragu-ragu” mendapat skor 3, "tidak setup&ndapat skor 2 dan "sangat tidak
setuju” mendapat skor 1 (Sugiyono, 2003).

Analisis Validitas dan Reliabilitas dilakukan menggkan teknik korelagiroduct
moment (Sugiyono, 2002).

nQ_XY)- (. X>Y) 3
JY X2 =3 X2 (Y Y2 - (3 V)

r=

Keterangan:

R = Nilai korelasproduct moment

X = Nilai dari item (pertanyaan responden)
Y = Nilai dari total (pertanyaan responden)
N = Jumlah responden

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakalesioner dapat diterima dan
dipahami oleh responden atau tidak (Azwar, 2003).
2r,

n=—— ... 4
Lop @

Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas
rn, = Koefisien korelasproduct moment

Korelasi rank spearman digunakan untuk menguijiifskgmsi hipotesis asosiatif bila
masing-masing variabel yang dihubungkan berbentdinal dan sumber data antar
variabel tidak harus sama (Sugiyono, 2003). Tesgl&sr rank spearman berfungsi untuk
mengetahui signifikansi hubungan antara pendapa¢sernak sapi potong (Y dengan
modal sosial (X) yang meliputi hubungan kekerabatanma, tingkah laku dan interaksi.

N
6> _di’
rs=1-—2 . 5
NERTY (5)

Keterangan:
rs = Korelasi rank spearman
d Selisih variabel terikat dengan variabel bebas
N Jumlah sampel
Sugiyono (2003) menyatakan bahwa untuk memberirgregasi seberapa kuat

hubungan, maka digunakan taksiran korelasi antaarpai 1 yang terbagi atas beberapa
kategori, meliputi:

0.00-0.19 = Korelasi sangat rendah

0.20-0.39 = Kaorelasi rendah

0.40-0.59 = Korelasi sedang

0.60-0.79 Korelasi tinggi

0.80-1.00 Korelasi sangat tinggi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Lokas Pendlitian
Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu badeamah dengan 20 Kecamatan
di Propinsi Jawa Tengah atau terletak di antar&2080” - 109°45'50” Bujur Timur dan

7°12° — 731’ Lintang Selatan. Kabupaten Banjarnegara mkmilias wilayah
106.970,997 Ha atau sekitar 3,29 persen dari lukyain Propinsi Jawa Tengah (3.254
juta Ha).

Kabupaten Banjarnegara merupakan daerah Kabupatemn memiliki iklim tropis
dengan suhu udara berkisar antara 20 226 Kecamatan di Kabupaten Banjarnegara
yang paling sering terjadi hujan adalah Kecamatadkara sebanyak 4.736 mm per
tahun dengan 191 hari hujan dan kecamatan yanggpakdikit terjadi hujan adalah
Kecamatan Pejawaran sebanyak 1.258 dengan 17Aujani.

Keadaan topografi wilayah Kabupaten Banjarnegatatéd pada jalur pegunungan
di bagian tengah Jawa Tengah sebelah barat yandoupendari arah barat ke timur.
Ketinggian wilayah sebagian besar berada padaakise®0 — 500 m dpl sebesar 37,04 %,
500 — 1.000 m dpl sebesar 28,74 %, lebih besar1ld@fi0 m dpl sebesar 24,4 % dan
sebagian kecil terletak kurang dari 100 m dpl seb882 %.

2. Karakteristik Usaha Sapi Potong

Jumlah ternak sapi potong di Kabupaten Banjarmebartambah dari 37.158 ekor
tahun 2003 menjadi 38.501 ekor tahun 2007 dengamailkan 3,62 persen dan
pertumbuhan rata-rata 0,91 persen per tahun. Pogataak sapi potong di Banjarnegara
sebesar 34.320 ekor pada tahun 2011 (Dinas Pert&@bupaten Banjarnegara, dalam
BPS Kabupaten Banjarnegara, 2011). Populasi tes@k potong yang terbesar di
Kabupaten Banjarnegara terdapat di kecamatan Wsaayaitu sebesar 7.909 ekor
(21,31%).

Kegiatan kelompok tani ternak di Kabupaten Banjgana terdiri dari kegiatan rutin
dan kegiatan insidental. Kegiatan rutin kelompekditi dari pertemuan bulanan dan
biasanya dilakukan sebanyak 35 hari sekali. Perentersebut umumnya dilakukan di
rumah ketua kelompok, dan sebagian mengadakanmeate bergilir di rumah anggota
serta bertempat di balai desa setempat.

Pertemuan umumnya dilakukan setiap minggu pahiag &elasa kliwon dan
biasanya diisi oleh ketua kelompok maupun Petugasyiuh Lapangan (PPL).
Sedangkan kegiatan insidental umumnya dilakukamn gita hal-hal penting yang perlu di
bahas bersama, misalnya ada penyuluh yang akanameajkan program-program
pemerintah, dan ada penemuan teknologi baru uregnggmbangan ternak. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Herdiawan (2007) yang nakayatbahwa kegiatan kelompok
tani ternak terdiri dari kegiatan rutin dan insitiseperti anjangsana.
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3. Keragaan Modal Sosial

Sebagian besar peternak sapi potong di Kabupatepmagara memiliki modal
sosial sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengad25persen peternak memiliki modal
sosial sedang, yaitu peternak mempunyai kemampuknpctinggi untuk bekerjasama
dalam mewujudkan tujuan kelompok. Namun demikieglpmpok tani ternak lembu
handini dan ngudi rejeki 2 sebanyak 80 persen aagga memiliki ikatan sosial yang
tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan kemamppeternak yang sangat tinggi dalam
melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan kelomyokn Pada kelompok lembu
handini dan ngudi rejeki 2 juga ditemukan adanyaungan kekerabatan yang tinggi antar
peternak, pemahaman dan pelestarian nilai-nilanagtingkah laku peternak bersahabat
serta terjalinnya interaksi yang baik antar petierna

Ikatan sosial lahir karena adanya kebutuhan damgken yang sama dari peternak
dalam kehidupan sosial masyarakat sedangkan ikateial merupakan salah satu
komponen dasar dari modal sosial. Dilain pihalat sai modal sosial merupakan hal
penting yang dibutuhkan dalam mewujudkan kehidupssyarakat yang lebih balik,
sehingga peternak membutuhkan modal sosial. Medalal merupakan modal non
finansial yang dapat dijadikan sebagai modal iragstlan usaha (Suharto, 2007). Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Blakeley dan Sudd@87 dalam Suharto (2007) yang
menyatakan bahwa modal sosial memiliki pengarubhgyaesar terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui beragam mekanisme, seperti mentngkaasa tanggung jawab terhadap
kepentingan publik, meluasnya partisipasi dalansggsaemokrasi, menguatnya keserasian
masyarakat dan menurunnya tingkat kekerasan dahaen.

Peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegark t@dia yang memiliki tingkat
ikatan sosial yang rendah. Hal ini sangat membakegy sebab saat ini peternak sudah
memiliki pola pikir akan pentingnya ikatan sosiaPeternak sudah memiliki kesadaran
yang cukup tinggi akan pentingnya hubungan kekésabanorma, tingkah laku dan
interaksi dalam keberlangsungan usaha ternak sdapng. Sehingga ikatan sosial dapat
dijadikan modal untuk meningkatkan usaha dengaapaar kesejahteraan peternak akan
semakin meningkat.

4. Hubungan Modal Sosial dengan Pendapatan

Sebagian peternak sapi potong di Kabupaten Bamjarag43,48 persen) memiliki
tingkat ikatan sosial sedang, tapi masih memiléagapatan rendah, yaitu kurang dari Rp.
2.700.000.- per tahun atau masih berada di bawtakrata Upah Minimum Kerja (UMR)
Kabupaten Banjarnegara yang berkisar antara Rp.0d00 sampai Rp.500.000.- per
bulan. Meskipun memiliki tingkat modal sosial segiayzang ditunjukkan dengan cukup
tingginya hubungan kekerabatan, tahu akan nilanapmemiliki tingkah laku yang baik
dan tingkat interaksi peternak yang cukup tinggpi tpendapatan yang diperoleh masih
rendah. Hal tersebut disebabkan karena skala mgalmaasih sangat kecil dengan rata-
rata kepemilikan ternak 2 ekor (Khrisna dan MansB006).

Hubungan modal sosial dengan pendapatan petermakpstong di Kabupaten
Banjarnegara, berdasarkan hasil analisis korelask spearman diperoleh koefisien
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korelasi sebesar 0,426 dengan signifikansi seb@gdi0 atau P<0,05. Hal tersebut
menunjukkan ada hubungan yang nyata dan posiafamhodal sosial dengan pendapatan
peternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegarandamiliki keeratan hubungan sedang
(0,40 — 0,59). Hal tersebut menunjukkan bahwakthgmodal sosial yang tinggi
mempunyai peran yang nyata terhadap meningkatnyaapatan yang diterima oleh
peternak.

Tabel 1. Tabulasi Silang Modal Sosial dengan Beathn

Skor Skor Pendapatan

Modal Tinggi Sedang Rendah Total

Sosial (>5,3 juta) (2,8 -5,2 juta) (<2,7 juta)
Tinggi(118-160) 1 14 11 26
Proporsi (%) 1,45 20,29 15,94 37,68
Sedang (76-117) 0 13 30 43
Proporsi (%) 0 18,84 43,48 62,32
Rendah (32-75) 0 0 0 0
Proporsi (%) 0 0 0 0
Total 1 27 41 69
Proporsi (%) 1,45 39,13 59,42 100

Sumber: Data primer diolah, 2008

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman Mo8asial Dengan
Pendapatan

Variabel Pendapatan
Korelasi Kategori Signifikansi
Hubungan Kekerabatan 0,375 Rendah Hitghly Sgnificant)
Norma 0,177 Sangat RendahNon Sgnificant
Tingkah Laku 0,292 Rendah) S@nificant)
Interaksi 0,319 Rendah *Highly Sgnificant)

Sumber: Data primer diolah, 2008

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hubungarrdedan, tingkah laku dan
interaksi memiliki hubungan yang nyata dengan ppat@a dengan keeratan hubungan
termasuk kategori rendah. Oleh karena itu, diariubeberapa hal untuk meningkatkan
pendapatan, yaitu pengkajian dan pemahaman untoibma hubungan kekerabatan yang
baik, memiliki tingkah laku yang baik dan sesuairan, serta menjalin interaksi yang baik
antara peternak sapi potong yang tergabung daldmmpgek. Dilain pihak, norma tidak
memiliki hubungan yang nyata dengan pendapatartehsdbut dapat disebabkan karena
saat ini suatu usaha harus berdasarkan hukum yargatsmengikat, yang dibuat oleh
pihak berwenang dari suatu negara. Sehingga kidemanorma sudah tertutup oleh
hukum yang berlaku di Indonesia, akibatnya peterkakang menghargai lagi akan
keberadaan norma. Namun demikian, secara kesaluildhtan sosial memiliki hubungan
yang nyata dengan pendapatan sehingga diperlukasalnmsmsial dalam melakukan
perubahan kearah yang lebih baik.
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Perubahan kearah yang lebih baik merupakan tanggwab bersama, sehingga
diperlukan kerja sama yang baik antara peternakjepatah, elemen masyarakat dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam mengembangkaha ternak sapi potong.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pratomo (2986 menyatakan bahwa
perekonomian suatu negara digerakkan oleh pelalkaky&egiatan ekonomi yaitu rumah
tangga, swasta, pemerintah dan ekspor impor. ®#hna itu, modal sosial mutlak
diperlukan disamping dukungan finansial untuk menng@ki kesejahteraan rakyat miskin
dengan cara meningkatkan pendapatan peternak pgadaidnya dan masyarakat pada
umumnya (Kuswaryast al., 2005; Otiencet al., 2003).

Ikatan sosial merupakan bagian yang tidak terpeahldalam kehidupan
bermasyarakat, sedangkan hubungan kekerabatan akarupfaktor penting yang
menentukan tingginya ikatan sosial suatu masyar&dah karena itu, pemeliharaan dan
pengembangan hubungan kekerabatan dalam kehid@raradyarakat dapat menunjang
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh masyarakatah satunya adalah usaha untuk
memperoleh pendapatan. Hal tersebut sesuai depgagiapat Syahyuti (2006) yang
menyatakan bahwa hubungan sosial berada dalanuisédaterkaitan ekonomi, sosial dan
politik serta meyakini bahwa hubungan sosial mergparhi bagaimana pasar dan negara
bekerja. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlpkayeimbangan antara modal finansial
dengan modal sosial seperti hubungan kekerabaghimgga pendapatan peternak dapat
meningkat dan akan menambah kesejahteraan peternak.

Norma merupakan sebuah aturan yang sudah menjadisean dan melembaga
berdasarkan kesepakatan bersama. Pemahaman kamlaii norma akan menciptakan
suatu komunitas yang rukun dan damai, sehinggaitadiatau usaha yang dijalankan
dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut sesuajasependapat Syahyuti (2006) yang
menyatakan bahwa norma menyediakan kontrol sosiag yefektif, tidak tertulis tapi
menjadi panduan untuk menentukan pola perilaku gimgyapkan dari orang-orang dalam
suatu masyarakat, yaitu perilaku-perilaku yangldifiaik di masyarakat. Oleh karena itu,
suatu kelompok atau komunitas yang melestarikaai-nilai norma memiliki peran
terhadap lancarnya kegiatan usaha dan menciptakaimitas yang baik dalam usaha.

Peternak memiliki tingkah laku yang berbeda-bedmdamenjalani kehidupan
bermasyarakat maupun dalam kegiatan kelompok ¢amak. Permasalahan yang muncul
dalam kelompok adalah aplikasi tingkah laku yantx lan sesuai dengan aturan belum
tercapai secara maksimal. Namun demikian, tindakh yang tidak baik dapat dirubah
dengan cara mengadakan pengembangan akan kesgdagadatang dari diri sendiri dan
dari lingkungan sehingga kebiasaan berperilaku l&iin membantu merubah tingkah
laku suatu masyarakat dan menciptakan stabilitsialso

Paskarina (2007) menyatakan bahwa produktivitamn@ko dapat didorong dan
diperkuat dengan cara menciptakan kondisi stabiftzsial. Oleh karena itu, tingkah laku
yang baik memegang peranan penting dalam pengembasgatu usaha, sehingga
peternak dapat menjalankan aktivitasnya dengandkesa akan hak dan kewajibannya
dan hal tersebut akan memotivasi untuk mengembangkaha kearah yang lebih baik.
Disamping itu, tingkah laku mempunyai hubungan yamgta dengan pendapatan.
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Berdasarkan hal tersebut, peningkatan tingkah Igéng baik bagi peternak dapat
meningkatkan kesejahtraan masyarakat dan menaiptakatu komunitas yang kondusif.

Suatu kegiatan usaha tidak akan maju dan berkembangidak didukung dengan
adanya interaksi yang baik antara pemilik, karygwamerintah maupun konsumen. Oleh
karena itu, interaksi yang baik akan menyebabkarydlanya perjanjian kerja sama dan
membantu mewujudkan kesejahtraan masyarakat dampaiemn perwujudan dari modal
sosial. Syahyuti (2006) menyatakan bahwa padakisikga modal sosial merupakan
dasar berpijak yang kokoh, yang apabila digara@araebaik akan meringankan biaya
pembangunan. Berdasarkan hal tersebut interakgj paik dapat diterapkan pada usaha
dibidang peternakan, sehingga dengan semakin tipggdingkat interaksi peternak maka
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahtraamglet&hususnya dan masyarakat
pada umumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Tingkat modal sosial peternak sapi potong di KabemaBanjarnegara termasuk
kategori sedang.

b. Hubungan kekerabatan, norma, tingkah laku danaksempeternak sapi potong yang
merupakan variabel modal sosial di Kabupaten Baagara termasuk kategori
sedang.

c. Usaha ternak sapi potong di Kabupaten Banjarndggltan memberikan pendapatan
yang optimal, karena rata-rata kepemilikan terregki potong sebagian besar masuk
skala kecil. Hal tersebut ditunjukkan dengan peatapbersih rata-rata peternak sapi
potong di Kabupaten Banjarnegara adalah Rp. 2.B3@0 per tahun.

d. Modal sosial memiliki hubungan yang nyata, pogitin searah dengan pendapatan
usaha ternak sapi potong di Kabupaten Banjarnegara.

2. Saran

a. Petugas Penyuluh Pertanian diharapkan dapat membpatgrnak untuk menggeser
usaha ternak sapi potong menjadi usaha pokok demganingkatkan ikatan sosial
peternak.

b. Pemerintah diharapkan tidak salah sasaran dalanbaré&an bantuan modal finansial
seperti stimulasi pengadaan ternak sapi potongatedglukung dengan penguatan
modal sosial melalui kelompok ternak.
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